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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan  

 
  Kesimpulan dari perancangan alat pengering kelapa yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Setiap batch pengeringan mampu menampung kelapa sebanyak 72 

butir dan menghasilkan kopra sebanyak 47 kg dalam waktu 176 

menit serta menghabiskan 3 kg gas LPG setiap pengeringannya. 

2. Hasil Produksi dengan menggunakan alat pengering dalam waktu 

lima hari adalah 1880 kg kopra, penggunaan mesin menghasilkan 

lebih banyak kopra dibandingkan menggunakan cara tradisional 

yang hanya dapat menghasilkan 690,5 kg kopra dalam waktu lima 

hari. 

3. Penghasilan pengrajin naik dua kali lipat ketika bekerja dengan alat 

pengering. Dari yang awalnya Rp 1.361.150 akan naik menjadi 

Rp2.370.900. Itu merupakan penghasilan petani kopra dalam 

waktu lima hari.  

4.  Jangka waktu kembalinya investasi yang telah dikeluarkan adalah 

31 hari. 

5. Pengeringan dapat dilakukan 24 jam dalam sehari serta tidak 

bergantung kepada musim. 
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6.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil saran untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain diharapkan untuk melihat kembali serta 

mengatur ulang mekanisme pengaturan panas sehingga panas dapat 

disalurkan dengan baik dari oven bagian bawah sampai ke atas.  
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